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PENGERTIAN WILAYAH

[Wi-la-yah/

IRe-gi-on/ .“&ng
Ruang dari permukaan bumi yang memiliki @jﬁ;§§ﬁ
ciri/karakteristik tersendiri yang membedakan T’ :

dengan wilayah lain di sekitarnya.
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KONSEP PERWILAYAHAN

Pengklasifikasian wilayah berdasarkan kriteria tertentu
yang membedakan antara suatu wilayah dengan
wilayah lain

TUJUAN PERWILAYAHAN B
Meratakan pembangunan et B T E
Memudahkan koordinasi program pembangunan ek K| T

Mensosialisasikan program pembangunan

v
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TATA RUANG

Wujud sruktur dan pola pemanfaatan ruang

o7
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Sistem susunan sarana prasarana yang mendukung £ 4 w”.

kehidupan sosial ekonomi masyarakat
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Termasuk

Wilayah FORMAL , |
Atau =2 S e W *
Wilayah FUNGSIONAL

Gambar di samping

WILAYAH _
MAL X FUNGSIONAL ®
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Termasuk

Wilayah FORMAL
Atau
Wilayah FUNGSIONAL

Gambar di samping

WILAYAH
FORMAL X FUNGSIONAL ’g
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WILAYAH
FORMAL X FUNGSIONAL

« Ciri Homogen (seragam)

 Bersifat Statis (Tetap) e ;

« Aspek ciri: Jenis batuan, topografi, iklim, __: ;’3-" ;
Vegetasi i

« Disebut juga Uniform Region

WILAYAH FORMAL

..‘_ P-



WILAYAH
FORMAL X FUNGSIONAL

« Ciri Heterogen (bervariasi)
« Bersifat Dinamis (Berubah-ubah) T
« Ciri terkait dengan Pusat Kegiatan ":;‘*"! :

Ada arus transportasi dan komunikasi R AT
yang menunjang pertumbuhan SO NEREESNG a
Disebut juga Nodal Region et

WILAYAH FUNGSIONAL

+* o
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Contoh Soal

Jawaban Benar: A

e ¥
GEO-N

-

ERATION

#GeoNeration

Perbedaan antara wilayah formal dengan wilayah fungsional adalah. . ...

penyerap

Pilihan Wil. Formal Wil. Fungsional

A Tempat-tempat vang menuliki Konsep wilayah yang menekankan

kesamaan karaktenstik kesamaan keterkaitan antarkomponen
lokasi

B Konsep wilayah yang menekankan | Tempat-tempat yang memiliki kesamaan
kesamaan keterkaitan karaktenstik
antarkomponen

C Ditandai adanya nodal Berdasarkan kondisi geografis

D Berfungsi sebagai wilayah Berfungsi sebagai wilayah penvedia

(my)

Contohnya wilayah pemasaran

Contohnya wilayah iklim yang sama

@ bit.ly/geoku dwikkirahadian

B pwikki Rahadian



Perbedaan wilayah formal dan wilayah fungsional terdapat pada tabel

No. Wilayah formal Wilayah fungsional
A. | Bentang alam Bentang budaya
B. | Pola umum Pola interdependensi
Contoh Soal C. | Heterogenitas Homogenitas
D. | Kualitatif Kuantitatif
Jawaban Benar: A E. | Batas administrasi Aktivitas dalam wilayah

X sl
+ 28
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REGIONAL A

WILAYAH |
NAD, SUMUT

WILAYAH Il
SUMBAR, RIAU,

KEP. RIAU

- o
(G EO-NERATION

REGIONAL B

WILAYAH i
SUMSEL, JAMBI,
BENGKULU, BANGKA BELITUNG

WILAYAH IV
LAMPUNG, BANTEN, DKI JAKARTA,
JABAR, JATENG, DIY

WILAYAH V
KALBAR

#GeoNeration

REGIONAL C

WILAYAH VI
JATIM, BALI

WILAYAH VI
KALSEL, KALTENG,

KALTIM, KALTARA

@ bit.ly/geoku

PUSAT REGIONAL
REGIONAL A: MEDAN

REGIONAL B: JAKARTA
REGIONAL C: SURABAYA
REGIONAL D: MAKASSAR

REGIONAL D

WILAYAH Vil
NTB, NTT, SULSEL,

SULTRA

WILAYAH IX
SULBAR, SULTENG,
SULUT, GORONTALO

WILAYAH X
PAPUA, PAPUA BARAT,
MALUKU UTARA, MALUKU

5 dwikkirahadian B pwikki Rahadian



*) CATATAN:
Penarikan kesimpulan: SEMAKIN BESAR nilai (l),

maka SEMAKIN BESAR kekuatan interaksinya

DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

TEORI GRAVITASI
KEKUATAN INTERAKSI

Digunakan untuk menghitung kekuatan interaksi antar 2 wilayah.
Besarnya interaksi menunjukkan besarnya mobilitas dan komunikasi antar 2

wilayah tsb.

_ Pa.Pb
(Jab)?

Keterangan:

| = Kekuatan interaksi

Pa = Jumlah penduduk wilayah A

Pb = Jumlah penduduk wilayah B

Jab = Jarak antara Wilayah A dan Wilayah B (dalam Km)

“lv-""
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DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

TEORI GRAVITASI
KEKUATAN INTERAKS|

Contoh:
Diketahui jarak Kota Mika ke Miki adalah 10km. Jumlah penduduk Kota

Mika = 10.000 jiwa, sedangkan jumlah penduduk Kota Miki = 15.000 jiwa.

Pa.Pb

Jab)”

10000 . 15000 W
(10)* e ., -

| = 1000015000 AP s

~__ 100

1=1.500.000

v
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DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

TEORI TITIK HENT]|
BREAKING POINT THEORY

Digunakan untuk menghitung jarak ideal yang memisahkan 2 wilayah. Dari
hasil perhitungan bisa dijadikan rujukan untuk pembangunan fasilitas umum ———
atau lokasi industri karena dianggap titik tersebut sebagai lokasi ideal antara 2 ‘”“ e

wilayah tsb.
dab

*) CATATAN:
Penarikan kesimpulan titik henti berdasarkan

hasil akhir rumus, dihitung dari Kota dengan jumlah
penduduk lebih sedikit (smaller) (Pa)

Dab =

u .:'..‘ - o-l- - I.A_ A
et - U
L E ““r,‘.!

Pb
1 + — = : ’
Pa N

||||||

Keterangan:

Dab = Lokasi Titik Henti
dab = Jarak antara Wilayah A dan Wilayah B (dalam km)
Pa = Jumlah penduduk (smaller)
Pb = Jumlah penduduk (bigger)

L
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DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

TEORI TITIK HENT]|
BREAKING POINT THEORY

Contoh:

Diketahui jarak Kota Mika ke Miki adalah 10km. Jumlah penduduk Kota
Mika = 10.000 jiwa, sedangkan jumlah penduduk Kota Miki = 40.000 jiwa.

*) CATATAN:

Penarikan kesimpulan titik henti berdasarkan
hasil akhir rumus, dihitung dari Kota dengan jumiah
penduduk lebih sedikit (smaller) (Pa)

E
dab i - - S
T e
1+ E y -;_‘-I) L T o ‘.' L’_; '.- .ﬁn.“;‘_k ol wNre
5 ey 4’ AL (]
-4——\ . ‘ 4“!
10 R .\. : ‘!
Dab = ‘ NS
1+ [30000 o 0 TR
10000
Dab 10
ab =
1+ V4 150 .
10 _ _ ~
Dab = —— = 3,3 km dari Kota Mika ,' 10 km
1+ 2 | i

3,3 km

#GeoNeration @ bit.ly/geoku @ dwikkirahadian
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DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

TEORI| GRAFIK
INDEKS KONEKTIVITAS

Digunakan untuk menentukan daya dukung wilayah secara fungsional. Proses
perhitungan melibatkan banyak (lebih dari 2) wilayah yang masing-masing
dihubungkan oleh jaringan jalan.

B=—

1%

*) CATATAN:

Penarikan kesimpulan: SEMAKIN BESAR nilai (B),
maka SEMAKIN BESAR pengaruhnya

o ] lcs

e PR SR
' i M‘.;.rim "u‘{'

Keterangan:

B = Konektivitas jaringan

e =jumlah rute (jalan/garis)
v =jumlah simpul kota (titik)

"L- '-‘
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*) CATATAN:
Penarikan kesimpulan: SEMAKIN BESAR nilai (B),
maka SEMAKIN BESAR pengaruhnya

DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

TEORI GRAFIK
INDEKS KONEKTIVITAS

Contoh:

GEO Ly
-NERATION
#GeoNeration @ bit.ly/geoku @ dwikkirahadian n Dwikki Rahadian



DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH
TEORI POTENSI PENDUDUK _ KONSEP DASAR
INDEKS POTENSI PENDUDUK (PP)

Digunakan untuk mengukur kekuatan potensi di tiap-tiap wilayah atau kota,
yang dikaitkan dengan keberadaan wilayah lain di sekitarnya

Lany Ttk £ O A ,{}\PMU”C)

Eome ( k,) = \‘)QMQ\)\)f

Px — Celalo Jomboh Pondud

E O-NERATION E—— | . '
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DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

TEORI POTENSI PENDUDUK

INDEKS POTENSI PENDUDUK (PP)

Digunakan untuk mengukur kekuatan potensi di tiap-tiap wilayah atau kota,

yang dikaitkan dengan keberadaan wilayah lain di sekitarnya

STEP 1

k.Py k.Pp k.Pc k.P,
PP, = +
*) CATATAN: (05.d4x)%*  (dap)*  (dac)®  (dan)?
1. Setiap kota dihitung, dengan mempertimbangkan
kota lain yang terhubung PP, = k.Pp k.Py k.Pc + k.Py
2. Penarikan kesimpulan: SEMAKIN BESAR nilai (PP), B (05.dgx)2  (dpy)? (dgc)? (dg,)?
maka SEMAKIN BESAR potensinya Pp. = k.P. k.P, k.Pg X k.P,
C05.dcx)? (dca)®  (dep)?  (den)?
k.P k.P k.P k.P
PP, = ity A4 ey
(0,5 : an) (dnA) (dnB) (dnC)
Keterangan:
PP,,PPg,PP.,PP, = PP per kota
Py,Pg,P.,P, = Jumlah penduduk masing2 kota
dax,dpx,dcx, dyx = Jarak kota lain terdekat dengan kota yang sedang dihitung
. dap,dpc,dsc = Jarak yang memisahkan 2 kota sesuai kode
GEO-neraTION #GeoNeration @ bit.ly/geoku ﬁ dwikkirahadian n Dwikki Rahadian



DAYA DUKUNG PERKEMBANGAN WILAYAH

TEORI POTENSI PENDUDUK
INDEKS POTENSI PENDUDUK (PP)

Digunakan untuk mengukur kekuatan potensi di tiap-tiap wilayah atau kota,

yang dikaitkan dengan keberadaan wilayah lain di sekitarnya

STEP 2

| o

Indeks PP, = PPA x 100%

PP
Indeks PPy = PPB x100%
PP 0
Indeks PP = o, 100%
PP,
Indeks PP, = x 100%
Keterangan:
PP,,PPg,PP.,PP, =PPperkota
PPy = PP tertinggi di wilayah tsb.
GEO “NEE{H'DN #GeoNeration @ bit.ly/geoku ﬁ dwikkirahadian n Dwikki Rahadian




TEORI LOKASI INDUSTRI - PERTUMBUHAN WILAYAH

TEORI WEBER
LOKASI INDUSTRI

SEIMBANG RAW MATERIAL MARKET

ORIENTED ORIENTED
Mempertimbangkan jarak antara:
M (Market = Pasar)
RM (Raw Material = Bahan Baku)
P (Least Cost Production = lokasi industri ideal = pabrik)
*) Pengaruh jarak terhadap biaya pengangkutan

#GeoNeration @ bit.ly/geoku

5 dwikkirahadian

B pwikki Rahadian
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TEORI LOKASI INDUSTRI - PERTUMBUHAN WILAYAH

TEORI WEBER
LOKASI INDUSTRI

BIAYA angkut Barang Produksi ke Pasar (M) ] ‘-;; 1
SEBANDING/SEIMBANG
BIAYA angkut Bahan Baku (RM) ke Pabrik (P)

SEIMBANG

Contoh industri:
Industri makanan ringan

GEO-NERATION
- #GeoNeration @ bit.ly/geoku ﬁ dwikkirahadian n Dwikki Rahadian



TEORI LOKASI INDUSTRI - PERTUMBUHAN WILAYAH

TEORI WEBER
LOKASI INDUSTRI

BIAYA angkut Bahan Baku (RM) ke Pabrik (P)
LEBIH MAHAL
BIAYA angkut Barang Produksi ke Pasar (M)

RAW MATERIAL
ORIENTED

Contoh industri:
Industri semen (alasan: biaya angkut batu kapur mahal)
Industri gerabah (alasan: biaya angkut tanah liat mahal)
Industri pengalengan ikan (alasan: ikan mudah busuk)

GEO-NERATION
- #GeoNeration @ bit.ly/geoku ﬁ dwikkirahadian
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TEORI LOKASI INDUSTRI - PERTUMBUHAN WILAYAH

TEORI WEBER
LOKASI INDUSTRI

BIAYA angkut Bahan Baku (RM) ke Pabrik (P)
LEBIH MURAH
BIAYA angkut Barang Produksi ke Pasar (M)

MARKET
ORIENTED

Contoh industri:
Industri makanan cepat saji (alasan: mendekati konsumen)
Industri konveksi (alasan: mendekati konsumen)

GEO-NERATION
- #GeoNeration @ bit.ly/geoku ﬁ dwikkirahadian
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TEORI LOKASI INDUSTRI - PERTUMBUHAN WILAYAH e £ e

TEORI WEBER
LOKASI INDUSTRI

CONTOH KASUS (KRIPIK PEDAS BINGITZ!!
TEORI LOKASI INDUSTRI (ALFRED WEBER )

€ 1 kemasan ‘Kripik Pedas Bingitz' dibutuhkan 1 kg singkong & 0,5
kg cabai
® Rencana kapasitas produksi sebanyak 1.000 kemasan/hari,
Rail ~HHi- dengan kebutuhan tenaga kerja 60 orang yang berasal dari kota.
@ Produk dipasarkan ke Kota
Tabel biaya transportasi

Truk (X Kereta Api (Y)
Singkon Rp. 300 /kg-km Rp. 250 per Kg/Km

Cabai Rp. 100 /kg-km Rp. 50 per /Km

Kripik
Sinakon Rp. 400 /kemasan-km Rp. 300 per Botol/Km

Tenaga Kerja Rp. 500 /org- km Rp. 300 per Orang/ Km

Singkong 4—“— x Km Road

#GeoNeration @ bit.ly/geoku ﬁ dwikkirahadian

B pwikki Rahadian
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Contoh Soal

PRINSIP TATA RUANG

Jawaban Benar: C

~ =~ :-\- 'l-;‘i
(5 E O -NERATION

#GeoNeration

Berdasarkan gambar grafis daerah yang cocok untuk industri gerabah adalah ...

4. Tambang

2. Pemukiman

3. Sawah 1, Pantai

1, mudah ekspor keluar negeri

2, dekat dengan konsumen dan pasar
3, dekat dengan bahan baku

4, dekat dengann tempat pengolahan
5, menghindari pencemaran

SESHeR-S

@ bit.ly/geoku dwikkirahadian B pwikki Rahadian



Lokasi yang tepat untuk pembangunan industri pengalengan ikan di chruH nomor

.5 | | |

Contoh Soal 4. ®

PRINSIP TATA RUANG
Jawaban Benar: D

2 Pemukiman

1, pusat pemasaran

2, mudah dapat tenaga kerja
3, tersedia sumber energi

4, dekat bahan mentah

5, lahan yang luas

HOooWwp
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Peta tata guna lahan :

111
I—IL';AN PERKEBUNAN
1 KELAPA TT/‘
PEMUKIMAN
Contoh Soal v
PRINSIP TATA RUANG A BUKIT KAPUR
Jawaban Benar: A SAWAH

Penempatan industri semen sebaiknya didirikan di wilayah ....
AV D. 1l
B. IV E. I
C. I

#GeoNeration @ bit.ly/geoku dwikkirahadian n Dwikki Rahadian



Hutan Jat
(Luas 47ha)

Tegalan
(Luas 68ha)

erkebunan Kop
(Luas S9ha)

Contoh Soal

PRINSIP TATA RUANG
Jawaban Benar: C

v

Persawahan
(Luas "5ha)

v
Peternakan Sapi Perah
(Luas 100ha)

Yoedhie - SNAPs.. 2012

a. lokasinya berdekatan dengan perkebunan kopi sehingga bisa dibuat kopi susu
b. jarak antara lahan petermakan sapi perah dengan tegalan saling berjauhan

dekat dengan bahan baku yang didukung oleh potensi lahan yang paling luas

#GeoNeration @ bit.ly/geoku dwikkirahadian n Dwikki Rahadian



KERJAKAN BERSAMA KELOMPOK PETA DIGITAL

TUGAS KELOMPOK
ANALISIS PERTUMBUHAN WILAYAH

Sebutkan pembagian wilayah Pusat Pertumbuhan di Indonesia sesuai Peta
Pusat Pertumbuhan di Indonesia pada buku paket halaman 25!
2. Analisis Pusat Pertumbuhan “Gerbang Kertosusila”
a. Wilayah mana saja yang terpengaruh oleh Pusat Pertumbuhan di wilayah
Gerbang Kertosusila? Lengkapi dengan gambar petanyal!
b. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan wilayah di masing-
masing kota?
c. Tuliskan jarak masing-masing wilayah terhadap Pusat Pertumbuhan!
3. (Perhatikan gambar di samping!) Analisislah peta fisik wilayah tersebut!
a. Analisislah pertumbuhan Pusat Kota akan cenderung ke arah mana?
Berikan alasan Anda!
b. Tuliskan konsep tata ruang yang tepat untuk diterapkan pada masing-
masing wilayah tersebut sesuai dengan potensinya!
4. Analisis Tata Ruang
a. Apa yang terjadi apabila tata ruang tidak diperhatikan sesuai prinsip-
prinsipnyal
b. Berikan contoh nyata perilaku masyarakat yang kurang memperhatikan tata
IENT]

G EO-NERATION
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KRITERIA
PENILAIAN

NILAI (PH 1 dan KD 4.1.)

NILAI INDIVIDU
A. Kontribusi individu terhadap kerja kelompok (50)

B. Keaktifan individu terhadap presentasi (50)

PETA
DIGITAL INTERAKTIF

NILAI KELOMPOK
Estetika Layout Peta Digital (20)

Tingkat kerumitan sistem hyperlink/animasi (10)
Kelengkapan konten (10)

Kreativitas konten: foto dan video (20)
Kemampuan mempresentasikan (20)

Kirimkan file dengan format:
Ketepatan analisis (20)

Folder diberi nama: Wilayah_Kelas
Contoh: Rungkut_XII IPS 2
Nama File (ppt.) diberi nama sama dengan folder

MTMOO W >

Kirim ke dwikkirahadian@gmail.com (TERAKHIR 31/8) AN

#GeoNeration @ bit.ly/geoku 5 dwikkirahadian B pwikki Rahadian
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